BAB II
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Landasan Teori
1. Hakekat Belajar dan Pembelajaran
a. Belajar

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai manusia
untuk mencapai berbagai macam kompetensi, ketrampilan dan sikap.
Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai akhir hayat. Belajar adalah
usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu
perubahan pada individu-individu yang belajar, perubahan ini tidak
hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga
membentuk kecakapan, ketrampilan, sikap, pengertian, harga diri,
minat, watak, penyesuaian diri.'

Belajar mempunyai arti terjadinya perubahan dari persepsi dan
perilaku, termasuk juga perbaikan tingkah laku, misalnya pemuasan
kebutuhan masyarakat dan pribadi secara tidak lengkap. Perubahan
tidak selalu menghasilkan perbaikan di tinjau dari nilai-nilai sosial.*

Ada beberapa definisi belajar telah dikemukakan oleh beberapa
ahli antara lain:

1) Hilgard dan Bower, dalam buku Theories of Learning(1975) yang
dikutip oleh M. Ngalim Purwanto mengemukakan: Belajar
berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap
suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang
berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan tingkah laku
itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon
pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan  sesaat
seseorang(misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya).”

' Sardiman.A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Grafindo
Persada, 2007), him.21.

? Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004),
him. 45.

> M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999
)hlm.84.
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2) Margon, dalam buku Introduction to psychology (1978) yang
dikutip oleh M. Ngalim Purwanto mengemukakan: ”Belajar adalah
setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang

terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.”

3) James O. Wittaker, yang dikutip oleh Wasti Sumanto
mengemukakan: Belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman. ’Learning may be defined as the process by which

behavior originates or is altered through training or experience.”

4) Skinner (dalam Barlow,1995), yang dikutip oleh Pupuh
Fathurrohman, mengartikan belajar sebagai suatu proses adaptasi

atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.®

5) Thursan hakim dalam bukunya Belajar Secara Efektif (2000), yang
dikutip oleh Pupuh Fathurrahman, mengartikan belajar adalah
suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan
kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya

fikir, dan lain-lain kemampuannya.’

6) Menurut Dr. Mustofa Fahmi yang dikutip oleh Drs. Mustaqim
mendefinisikan belajar sebagai berikut:

3 of Sl 3 ol o e Bdee e Bl Wl O

(sesungguhnya belajar adalah (ungkapan yang menunjuk)

aktivitas yang menghasilkan) perubahan-perubahan tingkah
laku atau pengalaman)®

* Ibid, him.84

’ Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Malang Rineka Cipta, 1990), hlm. 98.

% Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Refika Aditama, 2007), him. 5

7 1bid,hlm.6

¥ Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
1988), him. 22
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7) Menurut Lestar D.Crow dan Alice Crow mengemukakan definisi
belajar: ““Learning is the acquisition of habits, knowledge, and
attitudes. It involves new ways of doing things, and it operates in
an individual’s attempts to overcome obstacles or to adjust to new

situations.”®

(belajar adalah hal memperoleh kebiasaan,
pengetahuan, dan sikap. Belajar melahirkan cara-cara baru untuk
melakukan sesuatu dan mengusahakan individu mengatasi

rintangan atau menyesuaikan diri dengan situasi baru).

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
belajar pada hakikatnya adalah perubahan” yang terjadi dalam diri
seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu. Walaupun pada
kenyataannya tidak semua perubahan termasuk kategori belajar.

Misalnya perubahan fisik, mabuk, gila dan sebagainya.

Belajar merupakan segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas
yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan
perubahan pada dirinya berupa penambahan pengetahuan atau

kemahiran berdasarkan alat indra dan pengalamannya.

Oleh karena itu, apabila setelah belajar peserta didik tidak ada
perubahan baik dari segi aspek pengetahuan, sikap dan tingkah laku
yang positif, maka dapat dikatakan, belajarnya belum efektif.

b. Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru
untuk membelajarkan siswa.'” Pembelajaran berarti bagaimana
menyebabkan peserta didik mau dan bisa belajar di kelas. Belum
disebut pembelajaran bila yang aktif hanya guru, sementara peserta

didik hanya datang, duduk, dan diam.

? Crow, Education Psychology,(U.S.A: American Book Company 1958), hlm 12.
' Dimyati dan Mudjono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),
hlm. 156.
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Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, pelengkap, dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri
dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga
laboratorium. Material meliputi buku-buku, papan tulis dan
kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas
dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkapan
audiovisual, juga komputer, prosedur, meliputi jadwal dan
metode penyampaian informasi, praktek, belajar, ujian dan
sebagainya.''

Sistem pembelajaran tidak dapat dilaksanakan dengan cara
membaca buku, belajar di kelas atau di sekolah saja, karena
pembelajaran diwarnai oleh organisasi dan interaksi antara berbagai
komponen yang saling berkaitan, untuk mempelajarkan peserta didik."

Ada tiga macam ciri khas yang terkandung dalam sistem
pembelajaran, ialah :

1) Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur, yang
merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran khusus.

2) Kesalingtergantungan, antara unsur-unsur sistem pembelajaran
yang serasi dalam suatu keseluruhan.

3) Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang
hendak dicapai. Tujuan utama sistem pembelajaran adalah agar
siswa belajar."

Pembelajaran merupakan salah satu aktivitas yang paling
utama. Sehingga keberhasilan dari pendidikan tergantung pada efektif
tidaknya pembelajaran. Unsur-unsur minimal yang harus ada dalam

sistem pembelajaran adalah keaktifan peserta didik, dan tercapainya

suatu tujuan.

"' Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Op.Cit., him. 57.
2 Ibid
13 1bid., hlm. 65-67
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2. Keaktifan Peseta Didik dalam Belajar

a. Pengertian Keaktifan

Keaktifan berasal dari kata aktif, mendapat imbuhan ke-an.
Keaktifan yang berarti kegiatan, kesibukan.'Ada dua macam
keaktifan, yaitu keaktifan jasmani dan keaktifan rohani."” Aktif
jasmani adalah siswa giat dengan anggota badannya atau seluruh
anggota badannya. Siswa tidak hanya duduk pasif mendengarkan,
tetapi siswa membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja. Sedangkan
aktif rohani adalah jika banyak daya siswa yang berfungsi dalam
proses pengajaran. Siswa aktif mengingat, menguraikan kesulitan,
menghubungkan ketentuan satu dengan yang lain, memutuskan,

berfikir untuk memecahkan masalah yang dihadapi.'®
Jenis-jenis Keaktifan

Peserta didik dikatakan aktif bilamana melakukan aktivitas
yang dikemukakan oleh Paul B. Diedrich dengan penggolongan
sebagai berikut:

1) Visual Activities meliputi membaca, memperhatikan (gambar,
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya).

2) Oral Activities meliputi menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interviu,
diskusi, interupsi, dan sebagainya.

3) Listening Activities meliputi mendengarkan (uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato, dan sebagainya).

4) Drawing Activities meliputi menggambar, membuat grafik,
membuat peta, membuat diagram, pola dan sebagainya.

5)  Writing Activities meliputi menulis (cerita, karangan, laporan, tes,
angket, menyalin, dan sebagainya).

6) Motor Activities meliputi melakukan percobaan, membuat
konstruksi, membuat model, bermain dan sebagainya.

hlm. 20.

hlm. 64.

4 WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),

'3 Sriyono, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 75.
'S A G Soecjono, Pendahuluan Dedaktif Metodik Umum (Bandung: Bina Karya, 1980),
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7) Mental Activities meliputi mengingat, menganggap, memecahkan
masalah, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan
dan sebagainya.

8) Emotional Activities meliputi menaruh minat, merasa bosan,
gembira, sedih, tenang, berani, gugup dan sebagainya.'’

c. Tujuan Asas Keaktifan

1) Segi pendidikan
Keaktifan siswa dalam mencoba atau mengerjakan sesuatu
amat besar artinya dalam pendidikan dan pengajaran kegiatan
belajar yang dilakukan akan memantapkan hasil studi bahkan lebih

yaitu yakin akan menjadi rajin, tekun seta percaya pada diri sendiri.
2) Segi pengamatan

Diantara alat indra yang paling penting dalam memperoleh
pengetahuan adalah pendengaran dan penglihatan, akan tetapi juga
tidak dapat lepas dari alat indra lainnya yang turut berperan. Dalam
al-Qur’an ditegaskan bahwa manusia dididik untuk menggunakan
alat indra penglihatan, pendengaran dan lainnya. Dinyatakan dalam
surat Al an’am ayat 11.

O=2H &VIQFDa de ONx BHXDE€EOBOIR ==L
ol ALK @ ASca@eB B OROO> o
ERXV S ¢V R ErOE€CONwa I 2O EQOER
Artinya: “Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, Kemudian

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang
mendustakan itu." (Qs. Al- An’am: 11)."®

3) Segi berpikir

Tidak dapat dipungkiri bahwa seluruh tugas dan kegiatan di
sekolah memerlukan proses pemikiran. Proses itu melibatkan
pendengaran, penglihatan dan akal. Dalam firmannya yaitu surat

An-Nahl ayat 78.

7 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm, 173.
'8 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 2002),
hlm. 187.
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Artinya: ”Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu

bersyukur”.(Qs. An-Nahl ayat 78).1

4) Segi kejiwaan

Suasana kelas bisa mempengaruhi segi kejiwaan siswa
sesuai dengan keadaan dan naluri. Dengan demikian siswa dapat
menggunakan alat indra dengan baik, terutama dalam situasi
belajar. Siswa akan lebih mudah menerima dan menguasai
pelajaran apabila mengarahkan kemampuannya baik secara

. . .2
jasmani dan rohani.*

d. Dimensi Keaktifan

Mc. Keachie mengemukakan tujuh keaktifan peserta didik

dalam belajar kegiatan belajar mengajar sebagai berikut:

1) Partisipasi siswa dalam menentukan tujuan kegiatan belajar
mengajar.

2) Penekanan pada aspek efektif dalam pengajaran.

3) Partisipasi siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
terutama yang berbentuk interaksi antar siswa.

4) Penerimaan guru terhadap perbuatan dan sumbangan siswa yang
kurang relevan atau yang salah.

5) Keeratan hubungan kelas sebagai kelompok

6) Kesempatan yang diberikan siswa untuk memanggil keputusan

yang penting dalam kegiatan di sekolah.

Y Ibid., hlm. 413.
20 Sriyono,0Op.Cit., him. 76-77.
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7) Jumlah waktu yang digunakan mengenai masalah pribadi siswa

baik yang berhubungan dengan pelaj aran.”!
e. Keaktifan Peserta Didik dalam Belajar

Di dalam kelas guru bertindak sebagai pembimbing dalam
terjadinya pengalaman belajar, dan tercapainya suatu indikator yang
dikehendaki. Di kelas siswa sebagai aktor atau subjek yang pasif saja
akan tetapi berperan juga dalam membuat perencanaan, pelaksanaan
dan tercapainya suatu hasil (output) yang bertitik tolak pada kreativitas
dan partisipasnya dalam kegiatan pembelajaran. Skema hubungan ini

sebagai berikut:

Guru /@ang peran

Peserta didik

v

aktif dan partisipasi

Gambar 2.1. Hubungan guru dan peserta didik sebagai output.22
Peran aktif dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
sangat berpengaruh terhadap tercapainya suatu indikator dari
kompetensi dasar yang telah dikembangkan dari materi pokok.

Sebagaimana dalam gambar berikut ini.

Peran aktif dan partisipasi peserta didik

[ R

Kompetensi Materi Pokok Indikator
Dasar

{ f f

Gambar 2.2 Peran aktif dan partisipasi peserta didik dalam proses
pembelajaran.”

2! Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta; Gaung Persada Press, 2000),
cet. I, hlm. 77.

** Ibid., hlm. 79.

 1bid., him. 79.
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Keaktifan peserta didik dalam belajar dapat dilihat dari
berbagai kegiatan atau aktivitas dalam proses pembelajaran yang
berlangsung. Keaktifan peserta didik ini nampak dalam kegiatan
antara lain:

1) Berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran dengan penuh
keyakinan

2) Mempelajari, mengalami dan menemukan sendiri bagaimana
memperoleh suatu pengetahuan.

3) Merasakan sendiri bagaimana tugas-tugas yang diberikan oleh guru
kepadanya.

4) Belajar dalam kelompok.

5) Mencobakan sendiri konsep-konsep tertentu

6) Mengkomunikasikan hasil pikiran, penemuan dan penghayatan
nilai-nilai secara lisan atau penampilan. **

f. Indikator keaktifan dalam pembelajaran

Selanjutnya Pembelajaran aqidah akhlak dapat dilihat tingkah
laku mana yang muncul dalam suatu proses belajar mengajar
berdasarkan apa yang dirancang oleh guru.

Indikator tersebut dapat dilihat dari lima segi yai‘[u:25
1) Segi peserta didik dengan adanya,

a) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dan
permasalahan yang dihadapinya.

b) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan persiapan proses dan kelanjutan
belajar.

c) Penampilan berbagai usaha belajar dalam menjalani dan
menyelesaikan kegiatan belajar sampai mencapai hasil.

2) Segi pengajar tampak hal-hal berikut,

a) Usaha mendorong, membina gairah belajar dan berpartisipasi
dalam proses pengajaran secara aktif.

b) Peran guru yang tidak mendominasi kegiatan belajar peserta
didik.

c¢) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
menurut cara dan keadaan masing-masing.

d) Menggunakan berbagai macam metode mengajar dan
pendekatan multimedia.

* Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), Cet I,
hlm. 172.

> Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), cet. VII, hlm. 146
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3) Segi program tampak hal-hal berikut,

a) Tujuan sesuai dengan minat, kebutuhan serta kemampuan
peserta didik.

b) Program cukup jelas bagi peserta didik untuk melakukan
kegiatan belajar.

4) Segi Situasi menampakkan hal- hal berikut,

a) Hubungan erat antara guru dan peserta didik, guru dan guru,
serta dengan unsur pimpinan sekolah.
b) Peserta didik bergairah belajar.

5) Segi sarana belajar tampak adanya,

a) Sumber belajar yang cukup.

b) Fleksibilitas waktu bagi kegiatan belajar.

¢) Dukungan media pengajaran.

d) Kegiatan belajar baik di dalam maupun di luar kelas.

Dari beberapa keterangan diatas dapat peneliti simpulkan
bahwa keaktifan belajar dalam pembelajaran aqidah akhlak meliputi:
a) Peserta didik mendengarkan dengan seksama penjelasan guru.
b) Peserta didik aktif mencatat.
c) Peserta didik aktif bertanya.
d) Peserta didik aktif terlibat dalam diskusi.
e) Peserta didik aktif mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan

baik.
g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang
dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta didik juga dapat
berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, guru juga
dapat merckayasa sistem pembelajaran secara sistematis, sehingga
merangsang keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Gagne dan Briggs (dalam Martinis,2007: 84) faktor-faktor yang
dapat menumbuhkan timbulnya keaktifan peserta didik dalam proses

pembelajaran, yaitu *:

26 Martinis Yamin, Kiat Membelajar Siswa, (Jakarta : Gaung Persada Pres, 2007). hlm 84
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Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik, sehingga
mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada peserta
didik).

Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik.

Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan
dipelajari).

Memberi petunjuk kepada peserta didik cara mempelajarinya.
Memunculkan aktivitas, partisipasi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran.

Memberi umpan balik (feed back)

Melakukan tagihan-tagihan terhadap peserta didik berupa tes,
sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur.
Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir
pembelajaran.

Dengan adanya faktor aktivitas tersebut, kiranya jelas bahwa

faktor aktivitas sangat mendukung dalam kegiatan proses belajar

mengajar dengan tujuan bisa mengaktifkan peserta didik.

3. Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD (Student Team

Achievement Division)

a. Pembelajaran Cooperative Learning

1) Pengertian Pembelajaran Cooperative Learning

Cooperative berarti bekerjasama dan learning berarti
belajar, jadi belajar melalui kegiatan bersama.”’ Cooperative
learning merupakan pembelajaran dengan menggunakan kelompok
kecil dan saling bekerjasama. Keberhasilan dari pembelajaran ini
sangat tergantung pada kemampuan aktivitas anggota kelompok,
baik secara individual maupun dalam bentuk kelompok.

Menurut Thomson pembelajaran cooperative menambah
unsur-unsur interaksi sosial pada pembelajaran. Dalam
pembelajaran cooperative peserta didik belajar bersama-

27 Buchari Alma dkk, Loc.Cit,, him. 80.
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sama dalam kelompok—kelompok kecil saling membantu

satu sama lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri

dari 4-5 peserta didik dengan kemampuan yang heterogen,
maksud kelompok heterogen adalah terdiri dari campuran
kemampuan siswa, jenis kelamin dan suku.*®

Anita Lie yang dikutip oleh Agus Suprijono
mengemukakan: cooperative learning didasarkan pada filsafat
homo homoni socius (pembelajaran gotong royong).*’ yaitu sistem
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk bekerjasama dengan siswa lain dalam tugas kelompok.

David dalam bukunya Learning Together and Alone
mengemukakan bahwa “Cooperative learning is a complex
instruction procedure that requires conceptual knowledge.”*
(Pembelajaran kooperatif merupakan prosedur pembelajaran yang
bersifat kompleks dan membutuhkan pengetahuan konseptual).

Dalam pembelajaran cooperative peserta didik tidak hanya
mempelajari materi saja, peserta didik juga harus mempelajari
keterampilan khusus yang disebut keterampilan cooperative.
Ketrampilan ini berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja dan
tugas, peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan membagi
tugas anggota kelompok selama kegiatan.

Keberhasilan cooperative merupakan keberhasilan bersama
dalam sebuah kelompok. Setiap anggota kelompok tidak hanya
melaksanakan tugas masing-masing tetapi perlu adanya kerjasama
anggota kelompok. Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Al
Qur’an Al Maidah ayat 2 yang menganjurkan untuk saling

bekerjasama :

*® TIsjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Kelompok,
(Bandung: Alfabeta, 2007) hlm. 17 .

¥ Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 56.

*® David W.Johnson, Learning Together and Alone, (Boston: University of Minnesota,
1999), him. 20.



23

(7] g AN BXU€EO0 ADr =00
EOO0AMO ¥ we @0 WO WM W@a S

OE-¢RK B UELOO0 DD @0 B

FEHN € a3

L 2Q0e0LORD oo @0
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Menurut Johnson dan Johnson ada empat elemen dasar
dalam pembelajaran cooperative yaitu :
a) Saling ketergantungan positif
b) Interaksi tatap muka
c) Akuntabilitas individual
d) Keterampilan menjalin hubungan interpersonal®>

Pembelajaran cooperative menampakkan wujudnya dalam
bentuk belajar kelompok, dalam belajar kelompok kooperatif
peserta  didik  tidak  diperkenankan mendominasi  atau
menggantungkan diri pada peserta didik lain. Keberhasilan
cooperative merupakan keberhasilan bersama dalam sebuah
kelompok. Setiap anggota kelompok tidak hanya melaksanakan
tugas masing-masing tetapi perlu adanya kerjasama sesama

anggota kelompok.
2) Tujuan Pembelajaran Cooperative

Pelaksanaan strategi pembelajaran cooperative
membutuhkan partisipasi dan kerjasama dalam kelompok
pembelajaran. Tujuan utama dalam strategi pembelajaran
cooperative adalah agar peserta didik dapat belajar secara
berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling

menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang

' Departemen Agama, Al Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: CV As-Syifa’ ,2004),
hlm.156.
32 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rhineka
Cipta, 2003), hlm. 121-122
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lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan
pendapat mereka secara berkelompok.™

Trianto mengemukakan tujuan dari pembelajaran
cooperative yaitu untuk meningkatkan partisipasi siswa,
memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan
membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan
kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-
sama siswa yang berbeda latar belakangnya.**

Johnson dan Johnson juga menerangkan bahwa belajar
cooperative dapat mendorong siswa belajar lebih banyak materi
pelajaran, merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar,
mencapai hasil belajar yang tinggi, memiliki kemampuan yang
baik untuk berfikir secara kritis.*

Strategi pembelajaran cooperative dikembangkan untuk
mencapai tiga tujuan antara lain sebagai berikut:

a) Untuk meningkatkan kinerja peserta didik dalam tugas-tugas
akademik.

b) Memberikan peluang kepada peserta didik yang berbeda latar
belakang dan kondisi untuk belajar menghargai satu sama lain.

c) Mengajarkan kepada peserta didik keterampilan kerjasama dan

kolaborasi.
3) Karakteristik Pembelajaran Cooperative

Pembelajaran  cooperative berbeda dengan strategi
pembelajaran yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari

proses pembelajaran yang lebih menekankan kepada proses

3 Isjoni, Op.Cit., hlm. 21.

3 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), hlm. 42.

% Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat,
2005), hlm. 149.



25

kerjasama dalam kelompok.”® Tujuan yang ingin dicapai tidak
hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan bahan
pelajaran, Adanya kerja sama inilah yang menjadi ciri khas dari
pembelajaran cooperative.
Karakteristik strategi pembelajaran cooperative meliputi :
a) Pembelajaran secara tim
Pembelajaran cooperative adalah pembelajaran secara
tim. Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan, maka tim
harus mampu membuat setiap peserta didik belajar. Semua
anggota tim (anggota kelompok) harus saling membantu setiap
peserta untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu, kriteria
keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh keberhasilan tim.
b) Didasarkan pada manajemen cooperative
Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai
empat fungsi pokok, yaitu fungsi perencanaan, fungsi
organisasi, fungsi pelaksanaan dan fungsi kontrol. Demikian
juga dalam pembelajaran cooperative
¢) Kemampuan untuk bekerja sama
Keberhasilan pembelajaran cooperative ditentukan oleh
keberhasilan secara kelompok. Prinsip bekerjasama perlu
ditekankan dalam proses pembelajaran cooperative. Setiap
anggota kelompok bukan saja harus diatur tugas dan tanggung
jawab masing-masing, akan tetapi juga ditanamkan perlunya
saling membantu.
d) Ketrampilan bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui
aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam ketrampilan
bekerja sama.’’ Peserta didik perlu didorong untuk mau dan

sanggup berinteraksi serta berkomunikasi dengan anggota lain.

3% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm. 244.
*7 1bid., him.245-246.
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4) Prinsip-prinsip pembelajaran cooperative

Terdapat empat prinsip pembelajaran cooperative, antara lain:

a)

b)

d)

Prinsip ketergantungan positif

Untuk terciptanya kelompok kerja yang efektif, setiap
anggota kelompok masing-masing perlu membagi tugas sesuai
dengan tujuan kelompoknya. Tugas tersebut tentu saja
disesuaikan dengan kemampuan setiap anggota kelompok.
Inilah hakikat ketergantungan positif, artinya tugas kelompok
tidak mungkin bias diselesaikan manakala ada anggota yang
tidak bias menyelesaikan tugasnya, dan semua ini memerlukan
kerja sama yang baik dari masing-masing anggota kelompok.
Tanggung jawab perseorangan

Prinsip ini memerlukan konsekuensi dari prinsip yang
pertama, keberhasilan kelompok tergantung pada setiap
anggotanya, maka setiap anggota kelompok harus memiliki
tanggung jawab sesuai dengan tugasnya. Setiap anggota harus
memberikan hal yang terbaik untuk keberhasilan kelompoknya.
Interaksi tatap muka

Pembelajaran cooperative memberikan ruang dan
kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk
bertatap muka saling memberikan informasi. Interaksi tatap
muka akan memberikan pengalaman yang berharga kepada
setiap anggota kelompok untuk bekerja sama, menghargai
setiap perbedaan, memanfaatkan masing-masing anggota, dan
mengisi kekurangan masing-masing.
Partisipasi dan komunikasi

Pembelajaran cooperative menjadikan peserta didik

supaya mampu berpartisipasi aktif dan berkomunikasi.
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Sebelum melakukan cooperative, guru perlu membekali peserta

didik dengan kemampuan berkomunikasi.*®

5) Keterampilan pembelajaran cooperative

Keterampilan dalam pembelajaran cooperative, meliputi.”’

a) Keterampilan cooperative tingkat awal

I.

4.

Berada dalam tugas, yaitu menjalankan tugas sesuai dengan
tanggung jawabnya.

Mengambil giliran dan membagi tugas, yaitu menggantikan
teman dengan tugas tertentu dan mengambil tanggung
jawab tertentu dalam kelompok.

Mendorong adanya partisipasi, yaitu memotivasi semua
anggota kelompok untuk memberikan kontribusi, dan

Menggunakan kesepakatan, menyamakan pendapat.

b) Keterampilan cooperative tingkat menengah

1.

Mendengarkan dengan aktif , yaitu menggunakan pesan
fisik dan verbal agar pembicara mengetahui anda secara
energik menyerap informasi.

Bertanya, yaitu bertanya atau menanyakan informasi atau
klarifikasi lebih lanjut.

Menafsirkan, yaitu menyampaikan kembali informasi
dengan kalimat berbeda.

Memeriksa ketepatan, yaitu membandingkan jawaban,

memastikan bahwa jawaban tersebut itu benar.

¢) Keterampilan Cooperative tingkat mahir

Ketrampilan cooperative tingkat mahir ini antara lain:

1. Mengelaborasi, yaitu memperluas konsep.

2. Membuat kesimpulan.

3. Menghubungkan pendapat-pendapat dengan topic tertentu.

38 |bid, him. 246-247

3 1bid., hlm. 49.
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Agar proses pembelajaran cooperative dapat berjalan dengan
baik, maka diharapkan guru dapat mengenalkan dan melatih
ketrampilan kooperatif sebelum atau selama proses pembelajaran,
sehingga peserta didik mampu menemukan dan mengembangkan
sendiri fakta dan konsep, serta dapat menumbuhkan sikap kerjasama.

Adapun langkah-langkah pembelajaran cooperative yaitu: **

Table 2.1
Langkah-langkah dalam pembelajaran Cooperative

Fase

Tingkah laku guru

Fase-1
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi peserta didik

Guru menyampaikan semua tujuan
pelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi

didik kedalam kelompok
kooperatif

peserta didik belajar
Fase-2 Guru menyajikan informasi kepada
Menyampaikan peserta  didik  dengan  jalan
Informasi demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.
Fase-3 Guru menjelaskan kepada peserta
Mengoordinasikan ~ peserta | didik bagaimana caranya

membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar
melakukan transisi secara efisien.

Memberikan penghargaan

Fase-4 Guru  membimbing  kelompok

Membimbing kelompok | belajar pada saat mereka

bekerja dan belajar mengerjakan tugas mereka

Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar

Evaluasi tentang materi yang telah dipelajari
atau  masing-masing  kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase-6 Guru mencari cara-cara untuk

menghargai baik upaya maupun
hasil belajar individu dan kelompok.

b. STAD (Student Team Achievement Division)
1. Pengertian STAD (Student Team Achievement Division)
STAD merupakan salah satu metode pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang

paling baik permulaan bagi para guru yang baru menggunakan

hlm. 10.

40 Muslimin, et. al., Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya),
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pendekatan kooperatif4 ! STAD dikembangkan oleh Robert Slavin
dan teman-temannya di Universitas John Hopkin. Pembelajaran
cooperative tipe STAD ini merupakan salah satu tipe model
pembelajaran cooperative yang menggunakan kelompok-kelompok
kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok empat sampai lima
peserta didik secara heterogen. STAD diawali dengan
penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan
kelompok, kuis dan penghargaan kelompok.**
STAD terdiri atas lima komponen utama, yaitu:43

a) Presentasi kelas

Materi dalam STAD pertama-pertama diperkenalkan
dalam presentasi di dalam kelas. Ini merupakan pengajaran
langsung seperti yang sering kali dilakukan atau diskusi
pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi juga bias
memasukkan presentasi audio visual.

Peserta didik akan menyadari bahwa mereka harus
benar-benar memberi perhatian penuh selama presentasi kelas,
karena akan sangat membantu mereka mengerjakan kuis, dan
skor kuis menentukan skor tim.

b) Tim

Tim terdiri dari empat atau lima peserta didik yang
mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik,
jenis kelamin, ras dan etnisitas.

¢) Kuis

Setelah sekitar satu atau dua periode guru memberikan
presentasi dan sekitar satu atau dua periode praktik tim, peserta
didik akan mengerjakan kuis individual. Peserta didik tidak

diperbolehkan untuk saling membantu dalam mengerjakan

*!'Ibid., him 30.

2 Trianto, Op.Cit., hlm 52.

43 Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori Riset dan Praktik Terj. Nurulita Yusron,
(Bandung; Nusa Media, 2008), hlm. 143-146.
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kuis. Sehingga, tiap peserta didik bertanggung jawab secara
individual untuk memahami materinya.
d) Skor kemajuan individual

Gagasan dibalik kemajuan individual adalah untuk
memberikan kepada tiap peserta didik tujuan kinerja yang akan
dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan
memberikan kinerja yang lebih baik dari pada sebelumnya.
Tiap peserta didik dapat memberikan kontribusi poin yang
maksimal kepada tim dalam skor ini, tetapi tidak ada peserta
didik yang dapat melakukannya tanpa memberikan usaha
mereka yang terbaik.

Tiap peserta didik diberikan skor awal yang diperoleh
dari rata-rata kinerja peserta didik tersebut sebelumnya dalam
mengerjakan kuis yang sama. Peserta didik selanjutnya akan
mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat
kenaikan skor kuis mereka dibandingkan dengan skor awal
mereka.

e) Rekognisi tim

Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk
penghargaan yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapai
kriteria tertentu. Skor tim peserta didik dapat juga digunakan
untuk menentukan dua puluh persen dari peringkat mereka.

2. Langkah-langkah Pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD
STAD terdiri atas sebuah siklus instruksi kegiatan regular,
antara lain: **
a) Pengajaran
Tiap pelajaran dalam STAD dimulai dengan presentasi
pelajaran di dalam kelas. Presentasi tersebut harus mencakup
pembukaan, pengembangan, dan Pengarahan praktis tiap

komponen dari keseluruhan pelajaran. Kegiatan tim dan

*bid., him. 153-159.
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kuisnya mencakup latihan dan penilaian yang independent,
secara berturut-turut.
b) Belajar Tim
Selama masa belajar tim, tugas para anggota tim adalah
menguasai materi yang disampaikan di dalam kelas dan
membantu teman satu kelasnya untuk menguasai materi
tersebut. Para peserta didik mempunyai lembar kegiatan dan
lembar jawaban yang dapat mereka gunakan untuk melatih
kemampuan selama proses pengajaran dan untuk menilai diri
mereka sendiri dan teman satu kelasnya.
¢) Kuis
Pengerjaan soal yang diberikan guru kepada peserta
didik, yang harus dikerjakan secara individu tidak boleh
bekerjasama. Nilai soal kuis mempengaruhi skor tim.
d) Rekognisi Tim
Sesegera mungkin setelah melakukan tiap kuis, skor
kemajuan individual dan skor kemajuan individual dan skor tim
di hitung, dan tim dengan skor tertinggi diberikan sertifikat
atau penghargaan lainnya. Jika memungkinkan, skor tim
diumumkan pada periode pertama setelah mengerjakan kuis.
Ini akan membuat jelas hubungan antara melakukan tugas
dengan baik dan menerima recognize, pada akhirnya akan
meningkatkan motivasi mereka untuk melakukan yang terbaik.
Penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat
dilakukan oleh guru dengan melakukan tahapan-tahapan
berikut ini:*’
1) Menghitung skor individu
Skor perkembangan individu dapat dihitung sebagai berikut:

“Trianto, Op.Cit., hlm. 55.
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Tabel 2.2
Skor Perkembangan individu
Skor
Nilai tes Perkembangan
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 0
10-1 poin dibawah skor awal 10
Skor awal sampai 10 poin diatas skor awal 20
Lebih dari 10 poin diatas skor awal 30
Nilai sempurna 30

2) Menghitung skor kelompok
Skor kelompok ini dihitung dengan membuat rata-
rata skor perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan
menjumlah semua skor perkembangan yang diperoleh
anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota
kelompok, sesuai dengan rata-rata skor perkembangan
kelompok, diperoleh kategori skor kelompok seperti

tercantum dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.3
Skor perkembangan anggota kelompok
Rata-rata tim Predikat
5<x<15 Tim baik
15<x<25 Tim sangat baik
25<x<30 Tim super

3) Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok
Setelah masing-masing kelompok memperoleh
predikat, guru memberikan hadiah atau penghargaan
kepada  masing-masing kelompok sesuai  dengan

predikatnya.*

* Trianto, Op.Cit., hlm. 55-56.
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c. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Cooperative Learning tipe

STAD

1) Keunggulan pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai suatu

pembelajaran diantaranya dapat:

a)
b)
c)
d)

e)

Melatih dan menumbuhkan rasa kebersamaan, toleransi dalam
sikap dan perbuatan.

Membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari
akan segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.
Membantu memberdayakan setiap peserta didik untuk lebih
bertanggung jawab dalam belajar.

Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menguji ide
dan pemahamannya sendiri, menerima umpan balik.
Menumbuhkan rasa ingin maju dan mendorong anggota
kelompok untuk tampil sebagai kelompok terbaik*’.

2) Kelemahan pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD antara

lain:

a)
b)

Memahami dan mengerti filosofis pembelajaran kooperatif
membutuhkan waktu lama.

Penilaian dalam sistem pembelajaran kooperatif didasarkan
kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu
menyadari, bahwa sebenarnya prestasi yang diharapkan adalah
prestasi setiap individu peserta didik.

Keberhasilan sistem pembelajaran kooperatif dalam upaya
mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode
waktu lama*.

4. Penerapan Strategi Cooperative Learning Tipe STAD dalam

Pembelajaran Agidah akhlak

Seperti yang telah diuraikan diatas, pembelajaran kooperatif tipe

STAD merupakan pembelajaran yang membantu guru mengaitkan materi

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik. Disini pendidik

akan menerapkan strategi pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD

pada pembelajaran aqidah akhlak dengan menggunakan cooperative

learning, ceramah dan tanya jawab.

47 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputra

Pers,2002), him. 198.

* Wina Sanjaya, Op.Cit., hlm.250-251.
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Adapun tahapan kegiatan cooperative learning tipe STAD
pembelajaran aqidah akhlak materi akhlak tercela terhadap sesama
manusia adalah sebagai berikut:

a. Langkah pertama

Langkah pertama adalah pendahuluan yang meliputi apersepsi,
motivasi dan introduksi. Pada persepsi, guru menanyakan tentang apa
itu akhlak madhmudah. Dalam apersepsi ini guru mengawali materi
yang telah lalu yang berkaitan dengan materi yang akan diberikan.
Peserta didik diberikan motivasi dengan tujuan untuk meningkatkan
minat dan semangat dalam proses belajar mengajar yang akan
dilaksanakan, sehingga peserta didik siap menerima materi yang baru.
Adapun introduksi  bertujuan untuk memberikan penjelasan kepada
peserta didik tentang tujuan dan manfaat pengajaran baru yang akan
diajarkan. Dalam pendahuluan ini peserta didik yang bisa menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan akan diberi umpan balik berupa
pujian, ucapan terima kasih ataupun dengan bahasa isyarat sehingga
peserta didik merasa dihargai dan berpotensi meningkatkan semangat

untuk mengikuti pelajaran lebih lanjut.
b. Langkah kedua

Pembelajaran cooperative learning tipe STAD bertujuan untuk
memotivasi peserta didik supaya saling mendukung satu sama lain
dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru. Pada
pengembangannya, guru sekilas membahas materi pelajaran LKS yang
akan digunakan dalam diskusi kelompok.

Pada penerapan, peserta didik dibagi dalam beberapa
kelompok. Tiap kelompok diberi LKK bahan untuk diskusi. Dalam
kegiatan ini, peserta didik dituntut aktif dan kreatif, berani
mengemukakan pendapat, memberi contoh materi akhlak tercela
terhadap sesama manusia sesuai dengan pengalaman sendiri. Dalam

diskusi ini guru tetap memberikan arahan. Setelah waktu diskusi habis,
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guru menunjuk salah satu peserta didik untuk mempresentasikan hasil
kinerja kelompok. Setelah selesai mengerjakan diskusi secara tuntas,
guru memberikan soal kuis kepada seluruh peserta didik, dan peserta
didik dilarang bekerjasama dalam mengerjakan soal kuis, lalu guru
memberikan penghargaan kepada peserta didik yang benar dalam

menjawab kuis, dan kelompok yang memperoleh skor tertinggi.
c. Langkah ketiga

Langkah ketiga yaitu penutup, yang diisi dengan penyimpulan
hasil diskusi dan materi keseluruhan, dilanjutkan dengan pemberian

tugas.
B. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang
diteliti, jawaban ini dapat benar atau salah tergantung pembuktian di lapangan
sebagaimana diungkapkan oleh Sutrisna Hadi, “Hipotesis adalah dugaan yang
mungkin benar, mungkin salah atau palsu, dan akan diterima jika faktor-faktor
membenarkannya”.*

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini berdasarkan atas
uraian-uraian landasan teori yang telah disampaikan peneliti diatas, bahwa
pembelajaran aqidah akhlak dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD
adalah pembelajaran yang mampu menumbuhkan semangat siswa sehingga
pembelajaran yang ada mampu meningkatkan kesuksesan belajar peserta
didik. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Penerapan dengan menggunakan strategi pembelajaran Cooperative Learning
tipe STAD dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran

aqidah akhlak materi pokok akhlak tercela terhadap sesama manusia di kelas

VII B di MTs Nahdlatul Fata Petekeyean Tahunan Jepara.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 63.



